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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1. Latar be;akang
 Pada Pogram Studi Magister Kenotariatan Universitas Udayana terdapat
 matakuliah-matakuliah yang berkaitan dengan hukum keluarga, yaitu (1) mata
 kuliah Hukum Keluarga dan Harta Benda Perkawinan, dan (2) mata kuliah
 Hukum Waris,. Hukum keluarga sendiri meliputi kaedah-kaedah hukum yang
 mengatur hubungan-hubungan hukum yang bersangkutan dengan hubungan
 kekeluargaan, baik yang diakibatkan oleh hubungan darah maupun karena
 perbuiatan hukum tertentu. Dengan demikian ruang lingkup hukum keluarga
 cukup luas karena meliputi aspek-aspek hukum yang mengatur hubungan antara
 anak dengan dengan orang tua dan kerabatnya, pemeliharaan anak, dan
 pengangkatan anak, perkawinan dan pewarisan.
 Sampai saat ini bangsa Indonesia belum mempunyai hukum keluarga yang
 bersifat nasional, kecuali pada bidang hukum perkawinan1. Walaupun sudah
 pernah ada upaya untuk merumuskan hukum kekeluargaan nasional, tetapi karena
 kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia yang hiterogen, sampai saat ini belum
 dapat dibentuk hukum kekekjluargaan nasional. Bagi masyarakat adat Bali (etnis
 Bali yang berama Hindu), hukum yang berlaku di bidang hukum keluarga adalah
 Hukum Adat Bali. Windia dan Sudantra merumuskan Hukum Adat bali tersebut
 sebagai ”kompleks norma-norma, baik dalam wujudnya yang tertulis maupun
 tidak tertulis, berisi perintah, kebolehan dan larangan, yang mengatur kehidupan
 1 Sejak diberlakukannya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang PerkawinanBangsa Indonesia telah mempunyai hukum yang bersifat nasional walaupun undang-undangtersebut masih memberi peluang berlakunya keanekaragaman hukum, yaitu hukum agama danhukum adat.
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2
 masyarakat bali yang menyangkut hubungan antara sesama manusia, hubungan
 manusia dengan lingkungan alamnya, dan hubungan manusia dengan Tuhannya”2
 Dari pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa hukum yang berlaku
 bagi masyarakat adat Bali dibidang kekeluargaan adalah hukum adat Bali di mana
 wujudnya (1) ada yang tertulis; dan (2) ada yang tidak tertulis. Hukum adat Bali
 yang wujudnya tertulis bukanlah dalam pengertian ”tertulis” sebagaimana bentuk
 peraturan perundang-undangan seperti tertulis dalam bentuk peraturan perundang-
 undangan Republik Indonesia, melainkan mempunyai wujud ”tertulis”, misalnya
 dalam bentuk paswara raja-raja ataupun dalam bentuk awig-awig tertulis.
 Mengingat hukum adat Bali sebagian wujudnya tidak tertulis, maka untuk
 dapat mengetahui hukum adat yang senyatanya berlaku, idealnya orang harus
 hidup dan melakukan penelitian di tengah-tengah masyarakat di mana hukum adat
 itu berlaku. Dengan demikian hukum adat dapat diidentifikasi dari pola-pola
 kelakuan masyarakat yang ajeg. Akan tetapi, apabila cara itu tidak dapat
 dilakukan, para akademisi dan praktisi hukum dapat mengenali hukum adat dari
 sumber-sumber tertulis di mana hukum adat telah dicatat atau didokumentasikan.
 Salah satu sumber hukum adat Bali yang wujudnya tertulis adalah awig-awig desa
 pakraman. Menurut Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2001
 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2003, awig-
 awig-awig desa pakraman adalah aturan-aturan yang dibuat oleh desa pakraman
 yang dipakai sebagai pedoman dalam pelaksanaan tri hita karana. Peraturan
 Daerah tersebut tidak secara ekplisit menjelaskan konsep tri hita karana, tetapi
 secara umum telah dipahami bahwa tri hita karana menyangkut tiga aspek
 hubungan yang harus dijaga keseimbangannya, yaitu (1) hubungan antara sesama
 manusia (pawongan), (2) hubungan antara manusia dengan lingkungan alamnya
 (palemahan), dan (3) hubungan antara manusia dengan Tuhannya (parhyangan)3.
 2 Wayan P. Windia dan Ketut Sudantra, 2006, Pengantar Hukum Adat Bali, LembagaDokumentasi dan Publikasi Fakultas Hukum Universitas Udayana, Denpasar, h. 6.
 3 Lihat Keputusan Seminat Kesatuan Tafsir Terhadap Aspek-aspek Agama Hindu, dalam:I Gusti Ngurah Sudiana dan I Made Artha, 2006, Samhita Bhisama Parisada Hindu DharmaIndonesia, Parisada Hindu Dharma Indonesia Provinsi Bali, Denpasar., h. 91.
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3
 Desa pakraman sendiri adalah kesatuan masyarakat hukum adat teritorial di Bali
 yang mempunyai tatanan hukum sendiri dalam mengatur kehidupan warganya..
 Mengacu pada Buku Pedoman/Teknis Penyusunan Awig-awig dan
 Keputusan Desa Adat yang dikeluarkan oleh Biro Hukum Setda Propinsi Bali
 (2001), ada dua aspek hubungan antara sesama manusia yang menjadi substansi
 awig-awig-awig desa pakraman, yaitu (1) bidang kehidupan bersama dalam
 keluarga yang diatur dalam bab Sukerta Tata Pawongan; dan (2) aspek kehidupan
 bersama dalam masyarakat yang diatur dalam bab Sukerta Tata Pakraman4.
 Dilihat dari pembidangan itu, aspek-aspek hukum yang mengatur kehidupan
 keluarga termasuk lingkup bidang kehidupan bersama dalam keluarga (Sukerta
 Tata Pawongan)
 Dengan demikian, untuk mengetahui pengaturan aspek hukum keluarga
 menurut hukum adat Bali maka hal itu dapat diidentifikasi dengan melihat
 pengaturannya dalam awig-awig desa pakraman. Problem yang harus dihadapi
 dalam usaha mempelajari hukum adat Bali sebagaimana yang tercantum dalam
 awig-awig desa pakraman adalah fakta bahwa desa pakraman yang ada di Bali
 berjumlah ribuan5. Sebagaimana dipahami bahwa setiap desa pakraman berhak
 mengurus rumah tangganya sendiri sehingga mempunyai otonomi dalam
 membuat awig-awig. Kondisi ini memungkinkan bahwa bisa saja pengaturan
 aspek-aspek hukum keluarga berbeda antara awig-awig desa pakraman yang satu
 dengan pengaturannya dalam awig-awig desa pakraman lainnya, sehingga
 menjadi permasalahan tersendiri untuk dapat mengetahui mengenai hukum
 keluarga menurut hukum adat Bali versi awig-awig desa pakraman.
 Berdasarkan fakta tersebut, maka penting dan relevan diadakan penelitian
 terhadap awig-awig desa pakraman, terutama awig-awig desa pakraman yang
 tertulis. Dengan mengadakan penelitian terhadap awig-awig desa pakraman maka
 4 Biro Hukum Setda Provinsi Bali, 2001, Pedoman/Teknis Penyusunan Awig-awig dan KeputusanDesa Adat.
 5 Data terakhir yang dilansir Radio Republik Indonesia (rri.co.id.) menunjukkan bahwa jumlahdesa pakraman yang ada di Bali mencapai 1488 desa. Lihat: ”Gubernur Pastika: Desa Pakraman, RohnyaAdat dan Budaya Bali,http://www.rri.co.id/post/berita/85753/daerah/gubernur_pastika_desa_pakraman_rohnya_adat_dan_budaya_bali.html. Diakses: 20 Mei 2015.
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 akan diketahui secara umum aspek-aspek hukum keluarga yang diatur dalam
 awig-awig desa pakraman.
 1.2. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka permasalahan tunggal
 yang akan dikaji dalam penelitian ini menyangkut: aspek-aspek hukum keluarga
 apa saja yang diatur dalam awig-awig desa pakraman?
 \
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1. Pengertian dan Ruang Lingkup Hukum Keluarga dalam Hukum Adat
 Djaren Saragih menjelaskan hukum keluarga sebagai kompleks kaidah-
 kaidah hukum yang mengatur hubungan-hubungan hukum yang diakibatkan oleh
 hubungan biologis6. Pengertian ini sangat sempit, karena dengan pengertian ini
 hukum keluarga hanya menyangkut hubungan-hubungan hukum yang timbul
 karena hubungan biologis, seperti hubungan anak dengan oarng tua atau
 kerabatnya.
 Pengertian lebih luas diberikan oleh Ali Afandi yang menyatakan bahwa
 hukum keluarga adalah keseluruhan ketentuan hukum mengenai hubungan hukum
 yang bersngkutan dengan kekeluargaan sedarah dan kekeluargaan karena
 perkawinan7. Dengan rumusan pengertian ini maka hukum keluarga meliputi pula
 aspek-aspek hukum perkawinan di samping aspek-aspek yang berkaitan dengan
 hubungan antara anak dengan orang tua dan kerabat. Kelemahan rumusan
 pengertian hukum keluarga yang dikemukakan oleh Ali Afandi adalah bahwa
 rumusan tersebut mengabaikan adanya hubungan keluarga yang timbul akibat
 perbuatan hukum pengangkatan anak, sebagaimana yang terjadi dalam hukum
 adat Bali.
 Rumusan hukum keluarga yang cukup lengkap diberikan oleh Wayan P.
 Windia dan Ketut Sudantra, yang menyatakan bahwa hukum keluarga adalah
 keseluruhan norma-norma hukum tertulis maupun tidak tertulis yang mengatur
 hubungan-hubungan hukum yang bersangkutan dengan hubungan kekeluargaan,
 baik yang diakibatkan oleh hubungan darah maupun diakibatkan oleh perbuatan-
 6 Djaren Saragih, 1984, Pengantar Hukum Adat Indonesia. Tarsito, Bandung, h. 113.7 Ali Afandi, 1986, Hukum Waris, Hukum Keluaarga, Hukum Pembuktian Menurut Kitab
 Undang-undang Hukum Perdata (BW), Bina Aksara, Jakarta, h. 93.
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6
 perbuatan hukum tertentu. Windia dan Sudantra menyebut perbuatan-perbuatan
 hukum tertentu yang menimbulkan hubungan kekeluargaan adalah perkawinan
 dan pengangkatan anak8.
 Dari rumusan –rumusan di atas maka dapat dikemukakan aspek-aspek
 hukum keluarga, meliputi:
 1. hukum yang mengatur tentang kedudukan anak, baik anak sah (anak kandung
 dan anak angkat) maupun anak luar kawin, seperti: hak dan kewajiban timbal-
 balik antara anak dengan orang tua, perwalian, dan lain.
 2. hukum yang mengatur tentang perkawinan;
 3. hukum yang mengatur tentang pewarisan.
 2.2. Hukum Yang Berlaku Bagi Masyarakat Adat Bali di Bidang Hukum
 Keluarga
 Yang dimaksud dengan hukum adat tidak lain dari hukum orang Indonesia
 asli yang tidak tertulis dalam bentuk peraturan perundang-undangan Republik
 Indonesia yang di sana-sini mengandung unsure agama. Pengertian hukum adat
 demikian itu dirumuskan dalam Seminar Hukum Adat dan Pembinan Hukum
 nasional tahun 1975 di Yogjakarta. Dari sumusan tersebut dapat diketahui bahwa
 hukum adat adalah hukumnya orang Indonesia asli yang wujudnya tidak tertulis
 dalam bentuk peraturan perundang-undangan RI. Karena konsisi masyarakat
 Indonesia yang plural secara etnis, suku maupun agama, maka hukum adat yang
 berlaku di wilayah Indonesia pun tidaklah sama, walaupun diakui oleh para
 sarjana adanya asas-asas hukum adat yang berlaku universal di seluruh Indonesia.
 Dalam masyarakat adat Bali (etnis Bali beragama Hindu), di bidang
 hukum keluarga berlaku Hukum Adat Bali.. Secara sosiologis, istilah yang lazim
 digunakan oleh masyarakat untuk menyebut hukum adat Bali, antara lain: adat,
 dresta, sima, awig-awig-awig, dan lain-lain; walaupun secara konseptual istilah-
 istilah tersebut tidak selalu tepat digunakan untuk menggambarkan karakter
 hukum dari hukum adat Bali karena istilah-istilah itu sebagian lebih
 8 Wayan P. Windia dan Ketut Sudantra, op.cit., h. 75.
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 menggambarkan kebiasaan-kebiasaan yang dituruti secara turun temurun dalam
 masyarakat.
 Sebagaimana halnya pengertian hukum adat yang dirumuskan dalam
 Seminar .Hukum Adat dan Pembinaan Hukum Nasional di atas, hukum adat Bali
 juga sangat dipengaruhi oleh unsur agama, yaitu Agama Hindu yang dianut oleh
 mayoritas masyarakat Bali. Pengaruh agama ini sangat kental di mana hukum
 Adat Bali tidak hanya bertujuan mewujudkan kedamaian dalam kehidupan nyata,
 melainkan juga untuk mewujudkan keharmonisan hubungan dengan Tuhan sesuai
 ajaran Hindu. Karena hukum adat Bali tidak bisa dilepaskan dengan Agama
 Hindu, maka Hukum Adat Bali hanyalah berlaku bagi masyarakat adat Bali.
 Sumber-sumber hukum adat Bali meliputi sumber-sumber tertulis dan
 sumber-sumber tidak tertulis. Untuk bagian-bagian hukum adat Bali yang
 wujudnya tidak tertulis dapat ditemukan dalam kebiasaan-kebiasaan atau tradisi-
 tradisi yang telah lama hidup dan diikuti oleh masyarakat Bali (dresta: kuna
 dresta, desa dresta,purwa dresta, dan loka dresta); sedangkan untuk bagian-
 bagian hukum adat yang wujudnya tertulis, dapat ditemukan dari sumber-sumber
 tertulis, seperti awig-awig tertulis, sastra dresta (kitab-kitab agama) ataupun
 paswara-paswara (keputusan raja-raja) atau keputusan-keputusan lembaga yang
 mempunyai otoritas (keputusan kepala adat, keputusan Pengadilan, Keputusan
 Pemerintah, dan lain-lain)9
 2.3. Awig-awig Desa Pakraman sebagai Salah Satu Wujud Hukum Adat Bali
 Desa pakraman adalah suatu kesatuan masyarakat hukum adat teritorial di
 Provinsi Bali. Sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum, desa pakraman
 mempunyai kewenangan menetapkan tata hukum sendiri yang bersendikan
 kepada adat istiadat (dresta) setempat. Tatanan hukum yang berlaku bagi krama
 desa pakraman ini lazim disebut dengan istilah awig-awig desa pakraman.
 Menurut Tjok Istri Putra Astiti10 yang dimaksud dengan awig-awig adalah
 9 Wayan P. Windia, op.cit., h. 17.10 Astiti, 2005, Pemberdayaan Awig-awig Menuju Ajeg Bali, Lembaga Dokumentasi dan
 Publikasi Fakultas Hukum Universitas Udayana, Denpasar, h. 19.
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 patokan-patokan tingkah laku, baik tertulis maupun tidak tertulis yang dibuat oleh
 masyarakat yang bersangkutan, berdasarkan rasa keadilan dan kepatutan yang
 hidup dalam masyarakat, dalam hubungan antara krama (anggota desa pakraman)
 dengan Tuhan, antar sesama krama, maupun krama dengan lingkungannya. Secara
 yuridis, pengertian awig-awig desa pakraman dirumuskan dalam Pasal 1
 Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2001 yang menyatakan:
 ”Awig-awig adalah aturan yang dibuat oleh krama desa pakraman dan atau
 krama banjar pakraman yang dipakai sebagai pedoman dalam pelaksanaan Tri
 Hita Karana sesuai dengan desa mawacara dan dharma agama di desa
 pakraman/banjar pakraman masing-masing”
 Awig-awig desa pakraman adalah produk hukum dari desa pakraman
 sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum adapt territorial di Bali. Dengan
 demikian awig-awig tidak sama dengan produk hukum dari desa dinas yang
 disebut “Peraturan Desa”, yang pembentukannya mengikuti tatacara yang
 ditentukan oleh peraturan perundang-undangan Republik Indonesia.
 Kewenangan desa pakraman dalam membuat awig-awig juga mempunyai
 landasan hukum yang kuat. Di samping bersumber pada otonomi desa pakraman
 yang merupakan kodratnya, juga bersumber pada kekuasan Negara, seperti yang
 ditegaskan dalam Pasal 18B ayat (2) UUD 1945. Berdasarkan otonomi desa
 pakraman, maka sejak terbentuknya desa pakraman ia telah berwenang mengurus
 rumah tangganya sendiri termasuk dalam membentuk aturan hukum internal, yaitu
 peraturan-peraturan yang berlaku bagi warga desa pakraman yang bersangkutan.
 Pengakuan negara terhadap kewenangan desa pakranman dalam
 membentuk awig-awig dapat dilacak dari pengakuan UUD 1945 terhadap
 eksistensi kesatuan masyarakat hukum adat. Pengakuan tersebut dapat dilihat
 dalam Pasal 18B ayat (2) UUD 1945 yang selengkapnya menyatakan sebagai
 berikut:
 ”Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum
 adapt beseerta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai
 dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik
 Indonesia, yang diatur dalam undang-undang”
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 Desa pakraman adalah kesatuan masyarakat hukum adapt di Provinsi Bali
 (Pasal 1 angka 4 Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2001), sehingga eksistensinya
 beserta hak-hak tradisionalnya diakui dan dihormati oleh Negara. Salah satu hak
 tradisional dari desa pakraman adalah membuat awig-awig, di samping hak-hak
 lainnya seperti hak menyelenggarakan pemerintahan sendiri, melaksanakan
 peradilan sendiri, serta hak mengurus ketertiban dan keamanan desa. Dengan
 demikian, landasan konstitusional kewenangan desa pakraman untuk emmbuat
 awig-awig dalam konstitusi terletak pada Pasal 18B ayat (2) UUD 1945.
 Dalam level peraturan lokal, kewenangan desa pakraman dalam membuat
 awig-awig disebutkan secara tegas dalam Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2001.
 Pada Pasal 1 angka 4 (pengertian desa pakraman) dengan jelas diakui adanya
 otonomi desa pakraman dengan menyatakan: “desa pakraman…berhak mengurus
 rumah tangganya sendiri”. Kemudian dalam Pasal 5 dengan tegas dinyatakan
 bahwa “Desa Pakraman mempunyai tugas…membuat awig-awig..” Dengan
 demikian, telah menjadi jelas landasan yuridis kewenangan desa pakraman dalam
 membentuk awig-awig.
 Dari pengertian awig-awig di atas, dapat pula dipahami bahwa awig-awig
 adalah penjabaran dari filosofis Tri Hita Karana. Filosofi ini pula sesungguhnya
 menjadi karakter desa pakraman yang membedakannya dengan kesatuan-kesatuan
 masyarakat hukum adapt lainnya di Indonesia. Filosofi Tri Hita Karana ini
 bersumber dari ajaran Hindu, yang secara tekstual berarti tiga penyebab
 kesejahteraan (tri=tiga; hita=kesejahteraan; karana=penyebab). Jadi, ada tiga
 unsure yang mempengaruhi kesejahteraan umat manusia, yaitu Sanghyang
 Jagatkarana (Tuhan Yang Sang Pencipta), Bhuana (alam semesta); dan manusa
 (manusia)11. Dengan demikian, secara umum dapat dikemukakan bahwa
 kesejahteraan umat manusia di dunia ini hanya dapat terwujud bila terjadi
 keseimbangan hubungan antara unsure-unsur Tuhan-alam-manusia di atas.
 Secara garis besar materi muatan awig-awig meliputi penjabaran
 sistematis semua unsur-unsur Tri Hita Karana, yaitu menyangkut aspek tata tertib
 (sukerta) kehidupan kemasyarakatan atau hubungan antara sesama manusia
 11 Wayan P. Windia dan I Ketut Sudantra, op.cit., h. 11.
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 (pawongan); aspek tata tertib (sukerta) kehidupan yang berhubungan dengan alam
 lingkungan (palemahan) dan aspek yang berkaitan tata tertib (sukerta) hubungan
 manusia dengan Tuhan (parhyangan). Pengaturan aspek pawongan umumnya
 dibedakan antara hubungan yang bersifat kemasyarakatan (hubungan kerama
 dengan desa pakraman) dengan hubungan dalam hubungan kekeluargaan. Aspek
 kemasyarakatan umumnya diatur dalam bab (sargah) Sukerta Tata Pakraman,
 sedangkan aspek hubungan kekeluargaan diatur dalam bab (sargah) Sukerta Tata
 Pawongan. Pengaturan aspek hubungan manusia dengan alam lingkungan
 umumnya diatur dalam bab (sargah) Sukerta Tata Palemahan, tetapi beberapa
 awig-awig masih menyelipkannya pada bab Sukerta Tata Pakraman dengan
 bagian khusus (palet) Sukerta Pamitegep. Sedangkan aspek hubungan antara
 manusia dengan Tuhan diatur dalam bab (sargah) khusus di bawah judul Sukerta
 Tata Agama. Di bagian akhir awig-awig, yaitu sebelum bab penutup dan tatacara
 mengubah awig-awig, dimuat bab khusus yang mengatur mekanieme
 penyelesaian masalah (perkara) apabila terjadi pelanggaran pada ketiga aspek tri
 hita karana di atas. Pasal-pasal yang memuat aturan mekanisme penyelesaian
 masalah ini diberi titel bab (sargah): Wicara lan Pamidanda.
 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa masalah-masalah hubungan
 hukum yang menyangkut hubungan kekeluargaan yang menajdi ruang lingkup
 hukum keluarga juga mendapat pengaturan di dalam awig-awig desa pakraman.
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 BAB III
 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
 3.1. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hukum positif, dalam hal
 ini hukum adat Bali yang dimuat dalam awig-awig desa pakraman. Secara khusus
 penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek hukum keluarga yang
 diatur dalam awig-awig desa pakraman.
 3.2. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi kalangan akademisi
 maupun praktisi hukum (notaris, pengacara, hakm, dan lain-lain). Bagi kalangan
 akademisi hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan yang dapat
 dimanfaatkan untuk mengembangkan ilmu hukum, khususnya hukum adat. Bagi
 kalangan praktisi, hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan yang dapat
 dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah-masalah hukum kongkrit yang
 ditemui ketika melaksanakan tugas.
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 BAB IV
 METODE PENELITIAN
 4.1. Jenis Penelitian
 Penelitian ini berusaha mengidentifikasi aspek-aspek hukum yang diatur di
 dalam awig-awig desa pakraman. Dengan demikian, penelitian ini termasuk dalam
 tipe penelitian hukum normatif, khususnya berupa penelitian identifikasi hukum
 positif. Permasalahan dikaji berdasarkan norma-norma hukum adat Bali yang
 terumus dalam awig-awig desa pakraman, suatu produk hukum kesatuan
 masyarakat hukum adat desa pakraman.
 4.2. Sumber Bahan Hukum
 Sesuai dengan tipe penelitian, penelitian ini mengandalkan bahan hukum
 yang diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan. Bahan hukum tersebut meliputi
 awig-awig desa pakraman (bahan hukum primer) dan literatur-literatur
 pendukung, terutama literatur hukum adat Bali yang relevan (bahan hukum
 sekunder). Di samping menggunakan bahan hukum, penelitian ini juga
 menggunakan bahan non-hukum, terutama Kamus Bahasa Bali yang
 dimanfaatkan untuk memahami bahasa yang digunakan dalam awig-awig ataupun
 istilah-istilah teknis hukum adat Bali yang ditemukan dalam literatuir pendukung.
 4.3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
 Pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan teknik penelusuran
 kepustakaan. Awig-awig desa pakraman sebagai bahan hukum primer dicari dan
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 dikumpulkan langsung di desa pakraman yang memiliki awig-awig tertulis,
 kemudian substansinya yang relevan difotocopy atau dicatat dengan
 menggunakan catatan model sistem kartu (mencatat materi yang dikutip serta
 identitas sumber). Agar representatif mewakili Bali, maka dicari awig-awig desa
 pakraman yang secara representatif mewakili kabupaten-kabupaten yang ada di
 Bali. Bahan hukum sekunder dan bahan non hukum dicari dan dikumpulkan
 melalui penelusuran literatur di perpustakaan dan internet..
 4.4. Teknik Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum
 Bahan-bahan hukum yang telah terkumpul dikwalifisir sesuai dengan
 permasalahan yang diajukan selanjutnya disistematisir sesuai kerangka penulisan
 yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya, keseluruhan bahan hukum yang
 sudah disusun secara sistematis tersebut dianalisis dengan teknik-teknik penalaran
 dan argumentasi hukum, baik konstruksi hukum maupun penafsiran hukum.
 Akhirnya, keseluruhan hasil secara diskreftif analitis.
 penelitian disajikan

Page 22
						

14
 BAB V
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 5.1. Ruang Lingkup Hukum keluarga dalam Awig-awig Desa Pakraman
 Dari penelitian terhadap awig-awig desa pakraman dapat diketahui bahwa
 awig-awig desa pakraman mengatur aspek-aspek hukum keluarga dalam satu bab
 (sarga) tersendiri, yaitu yaitu dalam bab (sarga) yang berjudul Sukerta Tata
 Pawongan. Ruang lingkup hukum keluarga yang diatur dalam bab ini meliputi:
 (1) Prihal perkawinan (indik pawiwahan)
 (2) Prihal perceraian (indik nyapian)
 (3) Prihal keturunan (indik sentana); dan
 (4) Prihal pewarisan (indik warisan).
 Berikut ini akan diuraikan pengaturan masing-masing aspek hukum keluarga
 tersebut.
 5.2. Pengaturan Aspek Hukum Perkawinan
 Dalam masyarakat adat Bali, terdapat beberapa istilah yang digunakan
 untuk menyebut perkawinan, diantaranya: nganten, masomahan, makurenan,
 alaki rabi, mekerab kambe,merabian, pawiwahan, dan lain-lain12. Dari penelitian
 terhadap sembilan (9) awig-awig desa pakraman yang diperoleh dari masing-
 12 I Ketut Sudantra, I Gusti Ngurah Suriana, dan Komang Gede Narendra, 2011,Perkawinan Menurut Hukum Adat Bali, Udayana University Press, Denpasar, h. 3.
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 masing kabupaten/kota di Bali dapat diketahui bahwa istilah teknis yang
 digunakan dalam awig-awig desa pakraman untuk menyebut perkawinan adalah
 ”pawiwahan”. Masalah perkawinan (pawiwahan) diatur di bawah bab (sarga)
 dengan titel Sukerta Tata Pawongan. Pada umumnya, aspek-aspek yang diatur
 dalam sub titel (palet) indik pawiwahan adalah menyangkut:
 (1) Pengertian perkawinan;
 (2) Cara dan bentuk perkawinan (pemargin pawiwahan)
 (3) Syarat-syarat perkawinan (pidabdab sang pacang mawiwaha)
 (4) Prosedur perkawinan (pemargin pawiwahan)
 Berikut ini diuraikan pengaturan masing-masing aspek di atas.
 Ad. 1. Pengertian Perkawinan
 Mengenai pengertian perkawinan, hampir semua awig-awig desa
 pakraman yang diteliti mengatur secara ekplisit. mengenai rumusan perkawinan
 Dari penelitian terhadap 9 (sembilan) awig-awig yang mewakili masing-masing
 kabupaten/kota di Bali, ditemukan satu awig-awig desa pakraman yang sama
 sekali tidak memberikan difinisi tentang pengertian perkawinan, yaitu Awig-awig
 Desa Pakraman Gadungan (Tabanan). Tetapi dari penelitian terhadap pasal-pasal
 yang terdapat dalam bagian (palet) yang mengatur masalah perkawinan, dapat
 dipahami bahwa konsep perkawinan yang dianut dalam awig-awig ini tidak
 berbeda dengan konsep perkawinan yang diatur oleh awig-awig yang lain
 Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat keseragaman mengenai
 rumusan pengertian perkawinan. Sebagai contoh, dapat ditunjuk perumusan
 difinisi perkawinan yang ditentukan dalam Pawos 52 Awig-awig Desa Adat
 Bangklet (Bangli). Secara lengkap, pawos tersebut menentukan sebagai berikut:
 ”Pawiwahan inggih punika petemoning purusa predana melarapan
 panunggalan kayun cuka cita maduluran upasaksi sekala niskala”
 Rumusan yang persis sama dengan rumusan perkawinan yang ditemukan dalam
 Pawos 49 Awig-awig Desa Adat Badingkayu (Jembrana), Pawos 68 Awig-awig
 Desa Adat Unggasan (Badung), dan Pasal 50 Awig-awig Desa Adat Geriyana
 Kangin (Karangasem). Rumusan yang sedikit berbeda ditemukan dalam Pawos 68
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 Awig-awig Desa Adat Jungutbatu (Klungkung) yang menambahkan frasa ”laki
 istri” setelah frasa ”purusa lan pradana”, untuk menegaskan bahwa istilah
 ”purusa-pradana” menyangkut jenis kelamin para pihak yang melakukan
 perkawinan
 Walaupun ditemukan terdapat variasi-variasi tertentu dalam kalimatnya,
 dapat ditegaskan secara umum bahwa difinisi perkawinan menurut awig-awig
 desa pakraman adalah suatu ikatan antara laki-laki (purusa) dan perempuan
 (pradana) yang didasarkan atas perasaan suka sama suka, yang dilakukan melalui
 rangkaian upacara agama yang disaksikan oleh masyarakat dan roh leluhur
 (”upasaksi sakala-niskala)”.
 Ada 2. Cara dan bentuk Perkawinan
 Selain mengatur mengenai difinisi perkawinan, awig-awig desa pakraman
 juga mengatur tentang cara perkawinan dilakukan. Dalam hukum adat Bali
 dikenal dua cara perkawuinan dilakukan, yaitu
 (1) Perkawinan memadik (pepadikan) yaitu perkawinan yang dilakukan dengan
 cara meminang; dan
 (2) Perkawinan ngerorod (merangkat), yaitu perkawinan yang dilakukan dengan
 cara lari bersama (kawin lari)13;
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara-cara perkawinan juga diatur dalam
 awig-awig desa pakraman, tetapi secara umum ditemukan adanya kerancuan
 dalam penggunaan konsep. Secara konseptual, dalam hukum adat Bali terdapat
 perbedaan antara cara perkawinan dengan bentuk perkawinan. Cara perkawinan
 menyangkut bagaimana proses (cara) perkawinan dilakukan, sedangkan bentuk
 perkawinan menyangkut pihak mana yang berstatus sebagai purusa (pelanjut
 keturunan keluarga) dan pihak mana yang berstatus sebagai pradana.
 Menyangkut bentuk perkawinan, secara umum dikenal dua (2) bentuk
 perkawinan, yaitu:
 13 Wayan P. Windia dan Ketut Sudantra, op.cit., h. 85.
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 (1) Perkawinan biasa; yaitu perkawinan di mana pihak istri (yang berstatus
 pradana) meninggalkan keluarga asalnya (orang tua dan saudara-saudara
 sekandung) selanjutnya masuk mengikuti keluarga suami (pihak purusa);
 (2) Perkawinan nyeburin (nyentana), yaitu perkawinan di mana si suami (yang
 berstatus pradana) meninggalkan keluarga asalnya (orang tua dan saudara-s
 Dalam perkembangan belakangan ini, terdapat bentuk perkawinan yang ketiga, di
 mana pihak suami ataupun istri masing-masing tetap berstatus sebagai bagian dari
 keluarganya masing-masing. Bentuk perkawinan ini disebut perkawinan pada
 gelahang, nadua umah14, atau istilah lain.
 Dari hasil penelitian dapat diketahui, awig-awig desa pakraman tidak
 membedakan antara konsep cara dengan konsep bentuk perkawinan. Baik cara
 maupun bentuk perkawinan dirumuskan dalam satu uraian pasal (pawos).
 Misalnya, Pawos 52 Awig-awig Desa Adat Bangklet (Bangli) menentukan
 sebagai berikut:
 Pemargin Pawiwahan, luwire:
 (1) Pepadikan;
 (2) Ngerorod;
 (3) Nyeburin
 Kalau diterjemahkan secara bebas, pasal tersebut menguraikan tentang
 pelaksanaan perkawinan yang meliputi (1) meminang, (2) kawin lari; dan (3)
 perkawinan di mana suami ikut istri(nyeburin). Ketentuan yang sama diatur
 dalam Pawos 50 Awig-awig Desa Adat Geriyana Kangin; Pawos 68 Awig-awig
 Desa Adat Jungutbatu, dan lain-lain.
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan satu awig-awig desa
 pakraman, yaitu Awig-awig Desa Adat Penarukan, yang hanya mengatur satu cara
 perkawinan, yaitu cara perkawinan yang dilakukan dengan cara ngerorod (kawin
 lari).
 14 I Ketut Sudantra, I Gusti Ngurah Suriana, dan Komang Gede Narendra, op.cit., h.6-10.;Lihat juga, Putu Dyatmikawati, 2013, Kedudukan Hukum Perkawinan Pada Gelahang, FacultasHukum Universitas Dwijendra-Udayana University Press, Denpasar, h. 137-139.
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 Ad. 3. Syarat-syarat perkawinan
 Dalam awig-awig desa pakraman juga diatur menganai syarat-syarat
 perkawinan, seperti yang ditentukan dalam Pawod 50 ayat (3) Awig-awig Desa
 Adat Belega sebagai berikut:
 Pidabdab sang pacang mawiwaha patut:
 a. Sampun manggeh deha teruna (prasida nganutin undang-undang)b. Sangkaning pada rena (tan kapaksa)c. Nganut kecaping Agama (tan gamia gemana)d. Kawisudayang prade pengambile sios agama miwah
 kapatiwangi;pemargin pawiwahan mangda taler nganutin Undang-undang Perkawinan saking sang mawarat.
 Terjemahan bebas:
 Syarat-syarat bagi pihak yang akan melangsungkan perkawinan, sebagai berikut:
 a. Sudah dewasa, sesuai yang ditentukan oleh undang-undang;
 b. Berdasarkan kehendak para pihak;’
 c. Sesuai dengan ketentuan agama (tidak berhubungan darah dekat)
 d. Dilakukan upacara suda wadani dalam hal pasangan berbeda agama;
 e. Pelaksanaan perkawinan juga mengikuti Undang-undang Perkawinan
 yang dikeluarkan oleh pemerintah.
 Di samping syarat-syarat tersebut, awig-awig desa pakraman juga
 mengatur mengenai syarat sahnya perkawinan (pengesahan perkawinan). Awig-
 awig menyebut konsep sah dengan istilah kapatutang, sedangkan tidak sah disebut
 tan patut. Pawos 66 Awig-awig Desa Adat Belega menentukan sebagai berikut:
 (1) Pawiwahan sane kapatutang ring Desa Adat Belega kadi ring sor:a. Sampun kamargiang pabyakala wiadin pasakapan tur kapajatiang
 ring Kahyangan Desa, saha kasaksinin olih Prajuru;b. Sampun matengeran suaran kulkul.
 (2) Pawiwahan sane kaucap ring ajeng patut kaunggahang ring ilikita desaadat miwah ring Sang Ngawiwenang.
 (3) Parabyan sane kamargiang tan manut kadi kaucap ring ajengkasinanggeh tan patut, tur tan dados kamargiang
 Terjemahan bebas:
 (1) Perkawinan diakui sah di Desa Adat Belega, sebagai berikut:
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 a. Sudah dilaksanakan rangkaian upacara agama (pabyakala, pasakapan, dan
 kapajatiang ring Kahyangan Desa) dan disaksikan oleh kepala adat
 (prajuru)
 b. Sudah ditandai dengan suara kentongan
 (2) Perkawinan wajib dimuat dalam catatan desa adat dan catatan di Pemerintah.
 (3) Perkawinan yang tidak sesuai dengan ketentuan di atas tidak sah dan tidak
 boleh dilaksanakan.
 Ad. 4. Prosedur Perkawinan
 Aspek prosedur perkawinan juga diatur dalam awig-awig desa pakraman,
 baik yang dilakukan dengan cara meminang maupun kawin lari. Walau diatur
 dalam pasal-pasal yang berbeda, pada umumnya terdapat keseragaman pengaturan
 aspek prosedur perkawinan ini dalam awig-awig desa pakraman yang diteliti.
 Misalnya, dalam Awig-awig Desa Adat Ungasan ketentuan prosedur perkawinan
 diatur dalam Pawos 71, Awig-awig Desa Adat Belega pada Pawos 67, Awig-awig
 Desa Adat 51, dan lain-lain.
 Pada prinsipnya, apapun cara yang ditempuh, semua awig-awig yang
 diteliti menentukan bahwa setiap orang yang akan melakukan perkawinan wajib
 melapor kepada Prajuru (Pengurus Adat) yang selanjutnya memastikan apakah
 perkawinan tersebut sesuai atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
 Pawos 71 ayat (1) Awig-awig Desa Adat Unggasan menegagaskan hal tersebut
 dengan menentukan sebagai berikut: ”Sapasira ugi pacang ngawarangang
 pakulawarganya patut masadok ring Prajuru/Dulu, selanturnya Prajuru/Dulu
 mari tatas manut tan manut indik parabyae”
 Mengenai prosedur perkawinan meminang, Pawos 71 ayat (2) Awig-awig
 Desa Adat Unggasan menentukan sebagai berikut:
 Pemargi pepadikan manut dudonan kadi ring sor:
 ha. Pamarginnyane jantos ping tiga saha soang-soang malarapan:
 Kapartama antuk canang sanistane
 Kapingkalih antuk canang kadi ring ajeng;
 Kaping tiga antuk katipat bantal, kabawos pamuput papadikan.
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 na. Risampun puput pepamitan raris sang istri kakajak budal ring
 pakubon sang lanang ngalanturang antuk pabyakalan;
 ca. Mangda puput tumus sekala niskala, raris pakulawarga purusa
 mangkat pejati ring mrajan/sanggah wadone.
 Terjemahan bebas:
 Prosedur perkawinan dengan cara meminang (pepadikan), sebagai berikut:
 (1) Pelaksanaan pepadikan dilakukan tiga kali, sebagai berikut:
 Pertama, dengan menggunakan sarana upacara minimal canang;
 Kedua, dengan menggunakan sarana upacara uyang sama dengan langkah
 pertama.
 Ketiga, dengan sarama upacara katipat bantal, sebagai tahap akhir
 peminangan.15
 (2) Setelah acara peminangan selesai, mempelai perempuan diajak pulang ke
 rumah mempelai laki-laki dilanjutkan dengan upacara pabyakalan
 (3) Supaya upacara perkawinan dianggap seleai lahir batin (puput sekala niskala),
 keluarga pihak yang berstatus purusa (umumnya pihak mempelai laki-laki)
 membawa sarana upacara pajati ke tempat pemujaan pihak keluarga mempelai
 perempuan
 Pada umumnya, semua awig-awig yang diteliti mengatur prosedur
 perkawinan dengan cara meminang (pepadikan) dalam tiga tahapan tersebut,
 tetapi terdapat variasi pada tahapan pertama, yaitu pada acara meminang
 (pakrunan). Ketentuan yang lebih sederhana ditemukan dalam Pawos 50 Awig-
 awig Desa Adat Gadungan di mana acara tahap pertama tersebut hanya dilakukan
 dua kali (pakrunan jantos ping kalih), yaitu yang pertama dengan bersaranakan
 upacara canang; dan yang kedua dengan bbersarana katipat bantal. Lebih
 sederhana lagi ketentuan Pawos 67 Awig-awig Desa Adat Belega, di mana
 15 Dalam Awig-awig Desa Adat Ungasan, tahap pertama ini disebut: pakrunan.Sedangkan dalam Awig-awig Desa Adat Jungutbatu, acara peminangan ini disebut (tertulis)pakraman (mungkin yang dimaksud adalah pakrunan), meliputi tiga langkah yaitu: langkahpertama disebut pasuwakan, kedua disebut pangambilan, dan yang ketiga adalah pangunyan.Menganbai sarana upacara yang di bawa pun terdapat variasi-variasi tertentu. Awig-awig DesaAdat Bangklet (Pawos 54) menentukan sarana yang di bawa sebagai berikut: pada langkahpertama dengan canana taksu, langkah kedua dengan canana taksu lan sajeng; dan yang terakhirdengan sarana tipat bantal.
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 meminang dilakukan hanya sekali (apisan). Berikut Pawos 67 Awig-awig Desa
 Adat Belega:
 Pemargi pepadikan manut dudonan:(1) Pakrunan apisan turin makta pejati lan canang pangrawos;(2) Risampun puput raris sang istri keajak budal ring pakubon sang
 lanang, saha kalanturang antuk pabyakala;(3) Mangda puput tumus sakala niskala, raris kulawarga purusa makta
 pajati ring merajan wadon.
 Pengaturan prosedur perkawinan ngerorod juga diatur dalam awig-awig
 desa pakraman, dimana pada prinsipnya semua awig-awig yang diteliti mengatur
 bahwa :
 (1) Ketika calon memmpelai perempuan dilarikan untuk dikawini, mempelai
 perempuan tidak boleh langsung di bawa ke rumah mempelai laki-laki
 sebelum upacara mebyakala;
 (2) Keluarga (orang tua) calon mempelai laki-laki melakukan pamiluku/pejati
 dengan mengirim dua orang utusan mengutus dua orang utusan.16
 ayat Awig-awig
 5.3. Pengaturan Aspek Hukum Perceraian (Nyapian)
 Awig-awig yang diteliti juga mengatur aspek-aspek hukum di bidang
 perceraian. Istilah yang digunakan dalam awig-awig adalah nyapian atau palas
 perabian. Aspek-aspek yang diatur terkait dengan perceraian ini adalah:
 (1) Sebab putusnya perkawinan, yaitu karena kematian dan perceraian
 (pawiwahan prasida kawusang malarapan antuk palas marabian wiadin
 kapademan);
 (2) Dasar perceraian, yaitu: (1) karena kehendak bersama (sangkaning pada lila);
 dan (2) karena ada masalah (mawiwit wicara)
 16 Awig-awig Desa Adat Bangklet, misalnya, mengatur prosedur perkawinan ngerorod inidalam Pawos 54 huruf c, yang menentukan: “Prade ngerorod/merangkat patut: (1) reraramnlanange ngewentenang pamilaku antuk duta sekirangne 2 (kalih) diri; (2) pagenahan antene tankengin ring pakubon sang lalnang sedereng mabyakala.”. Awig-awig Desa Adat belega jugamengatur prosedur perkawinan ngerorod pada Pawos 67 huruf c, dengan rumusan yang samadengan Awig-awig Desa Adat Bangklet.
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 (3) Dalam pelaksanaan perceraian, terlebih dahulu wajib diberitahukan secara
 tertulis kepada Pemerintah, dalam hal ini Pengadilan sehingga jelas ada
 keputusan tentang perceraian tersebut (atur supeksa pailikitan ring sang
 Ngawiwenang wastu tinas apadang pamutuse kabawos nyapian). Setelah ada
 keputusan dari Pengadilan kemudian Prajuru (pengurus adat) mengumumkan
 perceraian tersebut kepada warga desa adat melalui paruman (rapat) desa
 (Prajuru Desa nyobyahang kawentanya ring paruman desa).
 (4) Beberapa awig-awig menentukan bahwa pihak yang bercerai dikenakan sanksi
 adat sesuai dengan keputusan desa yang bersangkutan (keni panebas swaran
 kulkul manut pararem).
 5.4. Pengaturan Aspek Hukum tentang Keturunan (Sentana)
 Keturunan adalah orang yang meneruskan kelangsungan suatu keluarga.
 Dalam awig-awig desa pakraman, prihal keturunan diatur dalam Bab (Sarga)
 Sukerta Tata Pawongan, khususnya pada Bagian (Palet) Indik Sentana17. Secara
 gramatikal, sentana berarti anak atau keturunan18. VE. Korn, peneliti dan penulis
 Hukum Adat Bali juga menegaskan bahwa istilah sentana berarti anak keturunan
 yang menggantikan bapaknya sebagai kepala keluarga19.
 Dalam hukum adat Bali, garis keturunan dilacak dari garis laki-laki,
 karena sistem kekeluargaan yang dianut oleh masyarakat bali adalah sistem
 kekeluargaan patrilineal yang disebut purusa atau kapurusa)20. Dari pasal-pasal
 (pawos) awig-awig yang diteliti tidak ditemukan adanya ketentuan yang
 menegaskan secara ekplisit tentang sistem kekeluargaan yang dijadikan dasar
 pengaturan hukum keluarga dalam awig-awig desa pakraman. Namun dengan
 menganalisis secara cermat keseluruhan awig-awig desa pakraman, khususnya
 Bab (Sarga) Sukerta Tata Pawongan dapat dipastikan bahwa sistem kekeluargaan
 17 Ditemukan juga awig-awig desa pakraman yang tidak mengatur secara khusus primalsentana, misalnya Awig-awig Desa Adat Penarukan.
 18 Sri Resi Anandakusuma, 1986, Kamus Bahasa Bali, CV Kayumas, Denpasar, h. 177.19 V.E. Korn, 1978, Hukum Adat Kekeluargaan di Bali, terjemahan I Gde Wayan
 Pangkat, Biro Dokumentasi dan Publikasi Hukum Fakultas Hukum & Pengetahuan MasyarakatUniversitas Udayana, Denpasar, h. 7.
 20 Wayan P Windia dan Ketut Sudantra, op.cit. h., 78.
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 purusa menjiwai hukum keluarga yang diatur dalam awig-awig desa pakraman.
 Indikasi-indikasi yang dapat menguatkan kesimpulan tersebut, antara lain dapat
 dilihat pada prinsip-prinsip yang dianut dalam awig-awig desa pakraman, sebagai
 berikut:
 (1) Dalam perkawinan, secara umum dianut prinsip bahwa mempelai perempuan
 mengikuti keluarga pihak mempelai laki-laki (istri ikut suami). Hanya dalam
 sistem kekeluargaan purusa (patrilineal) dianut prinsip ini. Hal ini misalnya
 dapat disimpulkan dari ketentuan awig-awig desa pakraman yang menentukan
 bahwa: ”...sang istri keajak budal ring pakubon sang lanang...” (mempelai
 perempuan diajak pulang kerumah mempelai laki-laki);
 (2) Ahli waris adalah keturunan (anak) laki-laki (pratisentana purusa) atau anak
 perempuan yang dikukuhkan statusnya sebagai purusa (sentana rajeg), baik
 anak kandung mapun anak angkat21. Prinsip ini adalah asas hukum yang
 dianut dalam sistem kekeluargaan purusa.
 Dalam awig-awig desa pakraman, aspek-aspek yang diatur pada Bagian
 (Palet) Indik Sentana adalah sebagai berikut:
 (1) Jenis-jenis anak keturunan (sentana);
 (2) Kedudukan anak luar kawin;
 (3) Pengangkatan anak
 Ad. 1. Jenis-jenis anak keturunan (sentana)
 Mengenai jenis-jenis sentana, awig-awig desa pakraman pada umumnya
 menegaskan bahwa: ”Sentana wenten 2 pawos kaucap pratisentana miwah
 sentana paperasan”22 Terjemahan bebas: Anak keturunan ada dua golongan,
 yaitu:
 (1) anak kandung; dan
 (2) anak angkat..
 21 Lihat selanjutnya dalam pembahasan aspek hukum dalam pewarisan pada halamanberikutnya.
 22 Pawos 73 ayat (1) Awig-awig Desa Adat Belega; Pawos 61 Awig-awig Desa AdatBangklet; Pawos 57 Awig-awig Desa Adat Badingkayu. Rumusan yang agak berbeda, Pawos 77Awig-awig Desa Adat Jungutbatu, sebagai berikut: “Sane kawastanin sentana renten cali pawos:(1) sane pratisentana; (2) sentana peprasan”
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 Mengenai anak kandung (pratisentana), awig-awig mendifinisikan
 sebagai ”...sentana sane metu sangkaning pawiwahan sane patut” (anak yang
 lahir dari perkawinan yang sah). Jadi, konsep pratisentana menunjuk kepada anak
 kandung yang sah, baik anak laki-laki maupun anak perempuan.
 Dalam beberapa awig-awig desa pakraman ditemukan pengaturan konsep
 sentana rajeg, yaitu anak kandung perempuan yang dikukuhkan statusnya purusa
 dan melakukan perkawinan nyeburin (”Sentana Rajeg inggih punika,
 pratisentana wadon (pradana) sane kamanggehang lanang (purusa) tur risampun
 ngelaksanayang pawiwahan nyeburin”). Awig-awig desa pakraman yang secara
 tegas memberikan rumusan konsep sentana rajeg, antara lain: Awig-awig Desa
 Adat Badingkayu, Awig-awig Desa Adat Gadungan, Awog-awig Desa Adat
 Belega, Desa Adat Bangklet.23. Awig-awig lain, tidak merumuskan konsep
 sentana rajeg tetapi mengakui eksistensi sentana rajeg sebagai ahli waris, seperti
 misalnya disebutkan Awig-awig Desa Adat Pedungan (Pawos 62), Awig-awig
 Desa Adat Jungutbatu (Pawos 82), Awig-awig Desa Adat Ungasan (Pawos 83).
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat awig-awig desa pakraman
 yang samasekali mengatur prihal sentana rajeg, yaitu Awig-awig Desa Adat
 Pgenarukan. Dan Awig-awig Desa Adat Geriyana Kangin.
 Ad 2. Anak luar kawin
 Anak yang lahir di luar perkawinan (anak luar kawin), dalam awig-awig
 disebut sebagai babinjat atau astra. Tetapi dalam awig-awig yang diteliti tidak
 ada penegasan mengenai kedudukan anak luar kawin ini dalam keluarga.
 Beberapa awig-awig yang diteliti hanya menentukan kewajiban melakukan
 upacara agama tertentu yang tujuannya mengembalikan keseimbangan gaib
 (mengilangkan kekotoran gaib), misalnya dalam bentuk upacara pamrayascita
 (Pawos 78 ayat (2) Awig-awig Desa Adat Ungasan; panyangaskara (widi widana)
 miwah pras kundulan (Pawos 73 Awig-awig Desa Adat Belega); penyangaskara
 23 Lihat Pawos 57 ayat (5 Awig-awig Desa Adat Badingkayu; Pawos 61 ayat (5) Awig-awig Desa Adat Bangklet; Pawos 73 ayat (5) Awig-awig Desa Adat Belega; Pawos 55 ayat (5)Awig-awig Desa Adat Gadungan

Page 33
						

25
 utawi sesipatan (Pawos 61 ayat (3) Awig-awig Desa Adat Bangklet); dan lain-
 lain.
 Ad 3. Pengangkatan anak (ngangkat sentana, ngidih sentana)
 Kecuali Awig-awig Desa Adat Penarukan yang memang samasekali tidak
 mengatur secara khusus prihal anak keturunan (sentana), semua aawig-awig
 lainnya yang diteliti mengatur prihal pengangkatan anak. Istilah-istilah yang
 digunakan untuk menyebut perbuatan hukum pengangkatan anak, antara lain:
 ngidih sentana, ngangkat sentana; sedangkan untuk anak angkat disebut dengan
 istilah sentana paperasan. Namun demikian, tidak ada satu pun awig-awig yang
 diteliti merumuskan difinisi konsep anak angkat ataupun pengangkatan anak.
 Namun demikian, dengan penafsiran konseptual dapat dipahami bahwa
 pengangkatan anak adalah proses menjadikan anak orang lain menjadi anak
 sendiri untuk meneruskan keturunan orang tua angkat.
 Aspek-aspek yang duatur dalam awig-awig desa pakraman berkaitan
 dengan pengangkatan anak ini, meliputi:
 (1) Prosedur pengangkatan anak
 (2) Syarat anak yang diangkat;
 (3) Sahnya pengangkatan anak
 Mengenai prosedur pengangkatan anak, pada umumnya awig-awig desa
 pakraman menentukan sebagai berikut:
 (1) Setiap orang yang berkehendak mengangkat anak wajib melapor kepada
 kepala adat (Bendesa) dalam waktu terterntu sebelum pengangkatan anak
 (”Sapasira ugi krama sane pacang ngidih sentana, patus mesadok ring
 Bendesa Asat, sanistane asasih sadereng pamerasan);
 (2) Kepala adat mengumumkan kepada warga di wilayah desa pakraman
 mengenai rencana pengangkatan anak tersebut, kalau ada pihak yang
 beberatan supaya menyampaikan keberatannya kepada kepala adat dalam
 batas waktu tertentu (”Bendesa Adat kawakilin antuk kelihan-kelihan banjar
 pakraman nyiarang ring waidangan desa pakraman, sapasira ugi marasa tan
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 lila, mangda nguningayang ring Bendesa Adat, masengker kalih wuku
 sedereng pamerasan”);
 (3) Kepala adat kemudian membahas keinginan mengangkat anak tersebut dan
 memberikan keputusan sesuai ketentuan yang berlaku (”Prajuru digelis
 mawosin saha ngicen pamutus, nepek ring catur dresta miwah pararem”)
 (4) Jika pengangkatan anak tidak sesuai prosedur di atas, kepala adat berwenang
 menunda upacara pengangkatan anak tersebut, memberikan tuntunan supaya
 semua permasalahan diselesaikan terlebih dahulu (”Prade sulur peperasane
 tan manut ring kecape ring ajeng, prajuru wenang ngandegang sang pacang
 makarya, saha ngicen tuntunan, mangda kapuputang dumun bebawosan sulur
 wicarane”).
 Mengenai syarat anak yang diangkat sebagai anak angkat, awig-awig desa
 pakraman pada umumnya menentukan sebagai berikut:
 Sane kapatut peras angge sentana, sekadi ring sor:a. Jadma magama Hindu;b. Keluarga saking purusa, prade tan wenten kengin saking wadon,
 yening taler tan wenten, wawu kengin sekama-kama, sakewantenkautamayang sane magama Hindu;
 Terjemahan bebas:
 Orang yang dapat diangkat menjadi anak angkat adalah:
 a. Orang yang beragama Hindu;
 b. Dari keluarga garis bapak; kalau tidak ada dari garis bapak, boleh dari garis
 ibu; kalau juga tidak ada dibolehkan sekehendak hati tetapi tetap yang
 beragama Hindu.
 Mengenai sahnya pengangkatan anak, awig-awig desa pakraman
 menentukan bahwa pengangkatan anak dianggap sah (paparesan sane kapatut)
 apabila dilakukan melalui upacara agama yang khusus untuk pengangkatan anak,
 yaitu widi widana peparasan; disaksikan oleh kepala adat yang akan mencatat dan
 mengumunkan pengangkatan anak tersebut; dan disiarkan (diumumkan) di
 wilayah dedsa pakraman. Pawos 57 ayat (2) Awig-awig Desa Pakraman
 Gadungan, mislnya, menentukan sebagai berikut:
 Paperasan sane kapautu ring Desa Pakraman Gadungan:
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 ha. Malantaran antuk upacara widi widana peperasan;na. Kasaksinin antuk prajuru desa pakraman lan prajuru banjar
 pakraman, sane makelingang utawi ngilikitayang peperasane punika.ca. Kasiarang ring wawidangan desa pakraman.
 5.5. Pengaturan Aspek Hukum Waris (Indik arisan)
 Pewrisan pada dasarnya suatu proses penerusan harta peninggalan dari
 satu generasi kepada generasii beikutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
 semua awig-awiig-awig yang diteliti mengatur masalah pewarisan. Aspek hukum
 pewarisan diatur secara khusus dalam satu bagian (Palet) di bawah bab (sarga)
 Pawongan dengan titel: Indik Warisan. Dalam bagian ini, aspek-aspek pewarisan
 yang diatur adalah sebagai berikut:
 (1) Prihal harta warisan;
 (2) Prihal ahli waris
 (3) Prihal kewajiban ahli waris
 (4) Prihal gugurnya hak mewaris
 (5) Kedudukan anak perempuan
 (6) Tatacara pembagian warisan
 (7) Pemberian hibah kepada anak yang kawin ke luar
 (8) Prihal tiadanya ahli waris
 Berikut ini akan diuraikan pengaturan aspek-aspek hukum pewarisan tersebut
 sebagaimana ditemukan dari hasil penelitian terhadap awig-awig desa pakraman.
 Prihal konsep harta warisan yang dalam awig-awig disebut dengan istilah
 ”warisan”, semua awig-awig desa pakraman yang diteliti merumuskan warisan
 sebagai harta kekayaan dan tanggungjawab yang diperuntukkan untuk
 mewujudkan kesejahteraan lahir batin suatu keluarga dari nenek moyang kepada
 keturunannya. Rumusan demikian, misalnya, Pawos 59 Awig-awig Desa
 pakraman Gadungan merumuskan konsep warisan sebagai berikut: ”Warisan
 inggih punika arthabrana saha ayah-ayahan ngupadi sukerta sekala niskala
 saking kaluhuranya marep ring turunanya”. Jenis-jenis harta warisan juga diatur
 dalam awig-awig desa pakraman, seperti misalnya disebutkan dalam Pawos 50
 ayat (2) Awig-awig Desa Adat Gadungan yang menentuan sebagai berikut:
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 ”Sane sinanggeh warisan luire:
 ha. Due tengah, makadi carik, tegal, ayahan desa, sanggah/merajan,
 pusaka lan sane siosan;
 na. Pangunakayan, tadtadan/jiwa dana, utang piutang”
 Dengan demikian, dalam awig-awig desa pakraman warisan dapat digolongkan
 dalam beberapa golongan, yaitu:
 (1) Harta pusaka, baik yang mempunyai nilai ekonomi seperti sawah, ladang,
 termasuk tanah ayahan desa; maupun yang mempunyai nilai sakral (religio
 magis) seperti: tempat pemujaan keluarga (sanggah/merajan dan pusaka-
 pusaka;
 (2) Harta bersama (pagunakayan) yaitu harta yang diperoleh selama perkawinan
 berlangsung;
 (3) Harta bawaan (tadtadan/jiwadana);
 (4) Utang-piutang.
 Mengenai ahli waris, tidak ditemukan pengaturan mengenai difinisi
 konsep ahli waris dalam awig-awig yang diteliti, tetapi dengan penafsiran
 sistematis dapat dipahami bahwa ahli waris adalah orang yang berhak menerima
 harta warisan. Asas ini dapat dipahami , misalnya, dari ketentuan Pawos 60 ayat
 (2) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan yang menyatakan bahwa
 ”swadarmaning ahli waris, patut: ha. Nerima saha nngwasayang tetamian pahan
 keluharanya...”
 Awig-awig desa pakraman menentukan bahwa ahli waris meliputi: anak
 kandung laki-laki (pratisentana lanang), anak perempuan yang berstatus sentana
 rajeg (pratisentana wadon sentana rajeg), dan anak angkat (sentana paperasan).
 Pihak-pihak inilah yang dapat disebut sebagai ahli waris dalam kelompok
 keutamaan pertama. Awig-awig tidak membedakan posisi ketiga ahli waris
 tersebut. Dalam hal ahli waris dari kelompok keutamaan pertama ini tidak ada,
 maka barulah ahli waris dihitung dari kelompok keutamaan kedua, yaitu:
 keturunan laki-laki (purusa) dalam garis lurus ke atas, yaitu ayah, kakek, dan
 seterusnya. Dalam hal kelompok ahli waris keutamaan kedua ini juga tidak ada,
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 maka yang menjadi ahli waris adalah kelompok keutamaan ketiga, yaitu
 keturunan purusa dalam garis menyamping, yaitu: saudara atau keponakan,
 saudara sepupu atau keponakan sepupu, dan seterusnya. Mengenai hal ini Pawos
 60 Awig-awig Desa Pakraman Gadungan menentukan sebagai berikut:
 (1) Ahli waris luire:ha. Pratisentana purusa;na. Pratisentana wadon sentana rajeg;ca. Sentana peperasan, lanang wiadin wadon.
 (2) Prade tan wenten sekadi kecape ring ajeng, sane kasinanggeh ahliwaris:
 ha. Turunan pernah ngunggahang.....na. Turunan purusa pernah kesamping....
 Di samping mengatur prihal pihak-pihak yang berstatus sebagai ahli waris,
 awig-awig desa pakraman juga mengatur kedudukan anak perempuan dan janda
 (atau duda dalam perkawinan nyeburin). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
 semua awig-awig desa pakraman yang diteliti memposisikan anak perempuan dan
 janda dengan status bukan ahli waris (boya ahli waris). Namun demikian, awig-
 awig desa pakraman juga menentukan bahwa mereka mempunyai hak terbatas dan
 bersyarat atas harta warisan. Dikatakan mempunyai hak terbatas karena mereka
 hanya berhak untuk menghasili (muponin) harta warisan, dengan syarat anak
 perempuan belum kawin ke luar (dereng kesah mawiwaha) .Prinsip ini, misalnya
 dapat dilihat dalam Pawos 61 ayat (4) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan yang
 menentukan sebagai berikut:
 Boya ahli waris kengin muponin hasil manut dudonan, luire:ha. Sentana luh, selami dereng kesah mawiwaha;na. Balu luh wiadin balu muani nyeburin, soang-soang boya sentana;ca. Sang mulih daa utawi mulih teruna, riantukan duk pawiwahane pecak,
 kabawos sampun ninggal kadaton.
 Ahli waris mempunyai kewajiban-kewajiban (tanggungjawab) tertentu,
 yang disebut swadharmaning ahli waris, yaitu seperti misalnya ditentukan dalam
 Pawos 60 ayat (3) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan, sebagai berikut:
 Swadharmaning ahli waris, patut:ha. Nrima saha nguwasayang tetamian pahan keluhuranya, makadi
 ngrempon sanggah/merajan, pura, saha pangupakaranya miwahnyledinin ayah-ayahan pewaris;
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 na. Ngabenang pewaris, saha nglanturang upacara-upacara pitrayadnyanya;
 ca. Nuhurin utang-utang pewaris, manut panglokika.
 Terjemahan bebas:
 Kewajiban-kewajiban ahli waris sebagai berikut:
 a. Menerima dan menguasai harta warisan, bertanggung jawab terhadap tempat
 pemujaan keluarga (sanggah/mrajan) dan pura berikut pelaksanaan
 upacaranya, serta menggantikan kewajiban-kewajiban dari pewaris;
 b. Melaksanakan upacara kremasi jenasah pewaris (ngaben), selanjutnya
 melaksanakan upacara pitra yadnya untuk roh leluhur pewaris;
 c. Membayar utang-utang pewaris sesuai logika.
 Dalam awig-awig desa pakraman juga diatur prihal gugurnya hak mewaris
 dari ahli waris atas alasan-alasan tertentu, seperti: beralih agama menjadi
 penganut non-Hindu, durhaka kepada orang tua, ninggal kedaton yaitu kawin ke
 luar. Mengenai hal ini, Pawos 61 ayat (2) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan
 menentukan sebagai berikut:
 Sinalih tunggil ahli waris kengin tan polih pahan prade:ha. Nilar kawitan lan sasananing agama Hindu;na. Alpaka guru rupaka;ca. Sentana rajeg utawi sentana nyeburin kesah mawiwaha, soang-soang
 kabawos ninggal kedaton.
 Pembagian harta warisan dapat terjadi apabila terdapat lebih dari satu ahli
 waris. Dalam awig-awig desa pakraman juga diatur prihal pembagian warisan,
 yang pada umumnya menganut prinsip bahwa pembagian warisan dilakukan
 secara musyawarah mufakat (paigum) dalam keluarga. Apabila cara musyawarah
 gagal sehingga terjadi sengketa, maka penyelesaian dilakukan dengan melibatkan
 pihak ketiga, dalam hal ini kepala adat seusai tingkatannya. Apabila cara ini pun
 gagal, maka sengketa pembagian warisan dapat diselesaikan melalui Pengadilan..
 Prinsip-prinsip pembagian warisan seperti diuraikan di atas, misalnya dapat
 ditemukan dalam Pawos 62 ayat (1) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan, yang
 menentukan sebagai berikut:
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 Prade sajeroning pakulawargan wenten ahli waris langkungan ring adiripatut:
 ha. Kawentenang paigum indik pahan waris inucap;na. Yan tan prasida, katunasang tetimbang ring prajuru;ca. Prade tan wenten cumpu ring panepas prajuru, patut karawuhang ring
 Dulun Desa, prade panepas Dulun Desa taler tan kacumponin, kenginnunasang ring Sang Rumawos (Pengadilan Negeri).
 Adakalanya dalam suatu keluarga tidak terdapat ahli waris (kaputungan).
 Awig-awig desa pakraman pada umumnya juga sudah mengantisipasi hal ini.
 Misalnya, Pawos 62 ayat (2) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan menentukan
 sebagai berikut:
 Prade karang inucap kaputungan, prajuru lan dulun desa patut nibakangring:
 ha. Sang sinanggeh ahli waris manut pawos 60.na. Sang kengin anggen sentana, manut pawos 57.ca. Prade taler tan wenten, karang kapuytungan inucap kadruenang antuk
 Desa Pakraman Gadungan.
 Terjenahan bebasnya:
 Apabila dalam satu keluarga tidak ada ahli waris, kepala adat menyampaikan hal
 itu kepada:
 a. Keluarga purusa yang berstatus ahli waris, baik lurus ke atas maupun
 menyamping
 b. Pihak-pihak yang dapat dijadikan anak angkat;
 c. Jika dari angka a dan b juga tidak ada pihak yang dapat mewarisi harta
 tersebut, harta warisan menjadi milik desa pakraman.
 Di samping mengatur aspek-aspek hukum pewarisan, dalam artian
 penerusan harta warisan kepada mereka yang berstatus sebagai ahli waris,
 beberapa awig-awig desa pakraman yang diteliti juga mengatur prihal pemberian
 harta (hibah) kepada anak yang bukan berstatus sebagai ahli waris. Misalnya
 Pawos 61 ayat (5) Awig-awig Desa Pakraman Gadungan menentukan sebagai
 berikut: ”Rikala kantun maurip, pawaris kengin mapaweweh pinaka jiwadana,
 tadtadan/bekel, maka cihnya paweweh tetep ring oka sane kesah mawiwaha”,
 yang secara bebas dapat diterjemahkan bahwa pewaris dapat memberikan hibah
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 kepada anak yang kawin keluar berupa pemberian tetap sebagai jiwadana(harta
 untuk nafkah), tadtadan/bekal.

Page 41
						

33
 BAB VI
 SIMPULAN DAN SARAN
 4.1. Simpulan
 Berdasarkan uraian di atas akhirnya dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
 hukum keluarga mendapat pengaturan dalam awig-awig desa pakraman dalam
 satu bab (sarga) khusus mengatur kehidupan bersama dalam keluarga, yang diberi
 judul Sukertha Tata Pawongan. Aspek-aspek hukum keluarga yang diatur dalam
 bab tersebut meliputi:
 (1) Prihal perkawinan (indik pawiwahan); meliputi pengaturan mengenai
 pengertian perkawinan; cara dan bentuk perkawinan (pemargin pawiwahan);
 syarat-syarat perkawinan (pidabdab sang pacang mawiwaha); dan prosedur
 perkawinan (pemargin pawiwahan)
 (2) Prihal perceraian (indik nyapian) yang di dalamnya diatur aspek-aspek tentang
 sebab putusnya perkawinan, dasar perceraian, prosedur perceraian, dan sanksi-
 sanksi dalam perceraian.
 (3) Prihal anak keturunan (indik sentana), meliputi: pengaturan tentang jenis-jenis
 anak keturunan (sentana), kedudukan anak luar kawin; dan pengangkatan
 anak
 (4) Prihal pewarisan (indik warisan) yang di dalamnya diatur aspek-aspek tentang
 harta warisan; prihal ahli waris, kewajiban ahli waris, gugurnya hak mewaris,
 kedudukan anak perempuan dan janda, tatacara pembagian warisan,
 pemberian hibah kepada anak yang kawin ke luar, dan prihal tiadanya ahli
 waris
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 4.2. Saran
 Penelitian ini baru sampai pada tahap identifikasi hukum, yaitu identifikasi
 norma-norma hukum keluarga di dalam awig-awig desa pakraman. Kepada para
 peneliti disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan penelitian terhadap
 asas-asas hukum yang terkandung dalam norma-norma tersebut. Dengan begitu,
 diharapkan dapat diidentifikasi pula nilai-nilai hukum adat Bali universal yang
 berlaku dalam masyarakat. Di samping itu, penelitian ini adalah penelitian hukum
 normatif yang hanya meneliti norma-noorma hukum adat Bali sebagaimana
 tertulis dalam kitab yang belum tentu menggambarkan perilaku hukum
 masyarakat dalam kenyataannya. Karena itu, penelitian hukum empiris perlu
 dilakukan untuk mengetahui apakah norma-norma hukum keluarga sebagaimana
 yang tertulis dalam awig-awig desa pakraman dipraktekkan atau sebaliknya dalam
 kehidupan tanya masyarakat desa pakraman yang bersangkutan.
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